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RINGKASAN 

Diva Putri Febio Pertiwi (22001032074) Preferensi Konsumen Terhadap 

Pembelian Coffee Roastery Di Cafe Janus Dan Roastery Kota Batu. Dosen 

Pembimbing: 1). Titis Surya Maha Rianti, SP., MP. 2). Arief Joko Saputro, S.P., 

M.P. 

 

      

     Keunggulan mengkonsumsi coffee roastery adalah konsumen dapat mengetahui 

dengan pasti kualitas biji kopi mulai dari mentah. Kualitas kopi tentunya pasti bisa 

disesuaikan dengan selera konsumen. Cafe Janus dan  Roastery saat ini hanya memiliki 

satu otlet utama yang berada di Kota Batu (Alun-Alun kota Batu). Padahal sebelumnya 

mempunyai beberapa otlet seperti di Kota Bekasi, Kota Malang (Jalan Sudimoro) dan 

di Kota Batu (Jalan Raya Beji). Tutupnya beberapa otlet menunjukkan bahwa Cafe 

Janus dan Roastery tidak bisa survive (bertahan) dengan adanya perubahan selera 

konsumen. Sehingga penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui preferensi 

konsumen. Tujuan pertama dilakukan penelitian ini mengetahui karakteristik konsumsi 

produk coffee roastery di Cafe Janus dan Roastery. Tujuan kedua mengetahui 

preferensi konsumen terhadap pengambilan keputusan pembelian produk coffee 

roastery di Cafe Janus dan Roastery. Hasil penelitian ini dapat menjadi rekomendasi 

bagi Cafe Janus dan Roastery untuk mempertahankan cafenya dan penelitian ini untuk 

memperluas pengembangan cafe. 

     Pada penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Metode 

pengolahan data menggunakan metode conjoin. Jenis analisis conjoin yang digunakan 

adalah Choice Based Conjoin (CBC). Penelitian ini dilakukan di kafe Janus dan 

Roastery tepatnya terletak di Jalan Munif Kota Batu (samping selatan alun-alun Kota 

Batu. Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret 2024 sampai bulan Mei 2024. 

Penelitian ini mengambil 60 responden konsumen, Karena mempertimbangkan tidak 

diketahui jumlah dari populasi tersebut. Menurut Soegiyono (2017) ukuran sampel 

yang layak dalam penelitian berjumlah 50 responden. Atribut preferensi meliputi: 

Aroma, rasa, berat isi, jenis kopi dan tekstur. 

     Asal informasi juga mempengaruhi asal pengunjung yang datang. Diketahui 

sebanyak 29 responden (48%) mengetahui informasi terkait Cafe Janus & Roastery 

dari teman. Dalam 1 tahun frekuensi pembelian coffee roastery didominasi 1 kali 

pembelian. Jenis coffee MT Kawi Rosewood menjadi jenis coffee roastery yang biasa 

dikonsumsi oleh konsumen. Jumlah pembelian yang didominasi adalah 1 bungkus 

dengan jumlah 41 responden. Responden membeli coffee roastery lebih dominan untuk 

mengkonsumsi sendiri daripada dijual kembali.  

     Pada preferensi pembelian coffee roastery di Cafe Janus dan Roastery berat menjadi 

alasan utama dalam pemilihan produk coffee roastery dengan nilai 25.052. Disusul 

kemudian dengan jenis coffee roastery dengan nilai 22.591. Preferensi selanjutnya 

yaitu berdasarkan aroma (22.251), rasa (21.661) yang berkaitan dengan selera setiap 

konsumen, dan terakhir yaitu tekstur (8.446). dinilai berdasarkan aromanya, konsumen 

jauh lebih dominan menyukai aroma quackery dengan nilai sebesar 0.844. Sedangkan 
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untuk rasa, preferensi konsumen lebih menyukai rasa pahit kuat dengan sedikit asam 

ditunjukkan dengan nilai 1.445. Teksur halus lebih dominan disukai oleh konsumen 

dengan nilai 0.783. Berdasarkan jenis kopi yang dominan diminati masyarakat yaitu 

Mt. Kawi Rosewood dengan nilai 0.987. Sedangkan berdasarkan berat isi kemasan, 

berat 200 gram dengan nilai 1.783 merupakan kemasan yang lebih disukai. 

 

     Saran yang dapat diberikan untuk perlu dilakukan penilaian preferensi konsumen 

secara berkala sehingga mengetahui update kesukaan konsumen, perlu dilakukan 

evaluasi penjualan produk secara berkala disesuaikan dengan preferensi konsumen. 

Pemilik cafe perlu meningkatkan produksi coffee roastery sesuai dengan hasil 

preferensi yang sudah diteliti. Mempertahankan citra dan kualitas karena asal 

informasi responden didominasi oleh teman. 
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SUMMARY 

Diva Putri Febio Pertiwi (22001032074) Consumer Preferences for Purchasing 

Coffee Roastery at Cafe Janus and Roastery in Batu City. Supervisor: 1). Titis 

Surya Maha Rianti, SP., MP. 2). Arief Joko Saputro, SP, MP. 

 
The advantage of consuming coffee roastery is that consumers can know for sure the 

quality of coffee beans starting from raw. The quality of coffee can certainly be 

adjusted to consumer tastes. Cafe Janus and Roastery currently only have one main 

outlet located in Batu City (Alun-Alun Batu City). Whereas previously it had several 

outlets such as in Bekasi City, Malang City (Jalan Sudimoro) and in Batu City (Jalan 

Raya Beji). The closure of several outlets shows that Cafe Janus and Roastery cannot 

survive with changes in consumer tastes. So this study is important to determine 

consumer preferences. The first objective of this study is to determine the 

characteristics of coffee roastery product consumption at Cafe Janus and Roastery. The 

second objective is to determine consumer preferences for purchasing decisions for 

coffee roastery products at Cafe Janus and Roastery. The results of this study can be a 

recommendation for Cafe Janus and Roastery to maintain their cafe and this study is to 

expand the development of the cafe. This study uses a quantitative descriptive 

approach. The data processing method uses the conjoin method. The type of conjoin 

analysis used is Choice Based Conjoin (CBC). This study was conducted at the Janus 

and Roastery cafe, precisely located on Jalan Munif, Batu City (south side of the Batu 

City square. This study was conducted from March 2024 to May 2024. This study took 

60 consumer respondents, considering the unknown number of the population. 

According to Soegiyono (2017) a feasible sample size in the study was 50 respondents. 

Preference attributes include: Aroma, taste, weight, type of coffee and texture. 

The origin of information also affects the origin of visitors who come. It is known that 

29 respondents (48%) know information related to Cafe Janus & Roastery from friends. 

In 1 year, the frequency of purchasing coffee roastery is dominated by 1 purchase. The 

type of MT Kawi Rosewood coffee is the type of coffee roastery that is usually 

consumed by consumers. The number of purchases that is dominated is 1 pack with a 

total of 41 respondents. Respondents buy coffee roastery more dominantly for their 

own consumption rather than resale. 

In the preference for purchasing coffee roastery at Cafe Janus and Roastery, weight is 

the main reason for choosing coffee roastery products with a value of 25,052. Followed 

by the type of coffee roastery with a value of 22,591. The next preference is based on 

aroma (22,251), taste (21,661) which is related to the taste of each consumer, and 
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finally texture (8,446). assessed based on its aroma, consumers are much more 

dominant in liking the aroma of quackery with a value of 0.844. As for taste, consumer 

preferences prefer a strong bitter taste with a little sourness indicated by a value of 

1,445. Smooth texture is more dominantly preferred by consumers with a value of 

0.783. Based on the type of coffee that is dominantly in demand by the community, 

namely Mt. Kawi Rosewood with a value of 0.987. While based on the weight of the 

packaging, the weight of 200 grams with a value of 1,783 is the preferred packaging. 

Suggestions that can be given are that it is necessary to conduct regular consumer 

preference assessments so that they know the updates on consumer preferences, it is 

necessary to conduct regular product sales evaluations adjusted to consumer 

preferences. Cafe owners need to increase coffee roastery production according to the 

results of the preferences that have been studied. Maintaining image and quality 

because the source of respondent information is dominated by friends. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 1.1 Latar Belakang 

Kopi merupakan minuman yang berasal dari seduhan biji kopi. Minuman 

kopi ditemukan oleh bangsa Ethiopia di Benua Afrika sekitar 3000 tahun (1000 

SM). Dalam sejarah kopi tercatat sebagai minuman yang dapat membangun energi 

manusia. Sehingga sampai saat ini kopi menjadi salah satu minuman seduh yang 

dikonsumsi berbagai kalangan masyarakat. Menurut hasil penelitian terdahulu, 

minuman yang mengandung kafein dengan takaran tertentu dapat mengobati sakit 

kepala. Penderita migrain dalam kategori ringan dapat disembuhkan dengan 

secangkir kopi pekat (Dr. Seymour Diamond, M. D, dari Chicago’s Diamond 

Headache Clinic, 1989). Kopi dapat meningkatkan penampilan mental dan 

memori karena kopi dapat merangsang banyak daerah dalam otak yang dapat 

mengatur tetap terjaga, rangsangan, mood dan konsentrasi (Rosyidi, 2018). 

Tinjauan literatur menunjukkan bahwa kafein, zat aktif pada kopi diketahui dapat 

berperan sebagai antagonis reseptor A2A dan penghambatan produksi Beta 

Amiloid yang merupakan salah satu patalogi penyakit Alzheimer (Zulkifly, et al. 

2017). Asam klorogenat (Chlorogenicacid, CGA) merupakan salah satu metabolit 

sekunder yang dihasilkan dari biji kopi. Asam klorogenat banyak digunakan dalam 

sediaan kosmetik sebagai bahan pengelupas (eksfoliasi). Selain untuk 

pengelupasan, asam klorogenat juga dapat digunakan sebagai antioksidan, 

pewarna kosmetik alami, antibakteri (jerawat), selulit, dan pelangsing (Handayani, 

2021). 

Roastery merupakan proses pemanggangan biji kopi untuk mengeluarkan 

aroma dan rasa yang terkunci dalam biji kopi. Coffee roastery adalah sebuah bisnis 

kopi yang mengolah biji kopi pilihan dari petani hingga menjadi produk bubuk 

kopi. Coffee roastery menjadi salah satu kunci ciri khas pada cafe yang telah 

memproduksi dan memasarkan produk kopi yang telah melakukan proses roaster 

sendiri. Dengan begitu produk coffee roaster sudah terjamin kualitas dan higenis. 
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Menurut Kotler dalam (Melyani, 2016) mengatakan “Kualitas produk merupakan 

keseluruhan ciri atas sifat barang dan jasa yang berpengaruh pada kemampuannya 

dalam memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen, maka akan berusaha 

membuat produk yang berkualitas yang ditampilkan baik dari ciri-ciri luar (design) 

produk maupun inti (core) produk itu sendiri”. 

Dari berbagai macam bisnis kopi yang menjual coffee roastery, salah 

satunya adalah Cafe Janus dan Roastery. Cafe Janus dan Roastery tidak hanya 

menjual produk kopi barista saja, namun Cafe Janus dan Roastery juga menjual 

produk coffee roastery yang diproduksi dan diolah langsung oleh Cafe Janus dan 

Roastery. Keunggulan mengkonsumsi coffee roastery adalah konsumen dapat 

mengetahui dengan pasti kualitas biji kopi mulai dari mentah. Kualitas kopi 

tentunya pasti bisa disesuaikan dengan selera konsumen. Selera adalah kesan yang 

diperoleh konsumen saat merasakan produk atau jasa yang diberikan pedagang 

(Latmawati, et al. 2014). Minat adalah tindakan yang langsung terlibat dalam 

mencari, mendapatkan, mengkonsumsi, dan menghabiskan produk (Engel 1994). 

Preferensi merupakan kesukaan (kecenderungan hati) terhadap sesuatu. 

Preferensi juga diartikan sebagai pilihan suka atau tidak suka oleh seseorang 

terhadap suatu produk, barang atau jasa yang dikonsumsi (Kotler, 2000). 

Preferensi terhadap barang dan jasa dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor 

budaya, factor sosial dan faktor pribadi (Setiadi 2013). Di Kelurahan Tallunglipu 

Matallo Kabupaten Toraja Utara hasil penelitian terdahulu konsumen memberi 

poin positif terhadap atribut kopi dari segi harga produk, kemasan yang menarik 

dan dari segi keterkaitan produk yang menjadi perhatian konsumen dalam 

pengambilan keputusan (Rante, 2022). Selain itu pada penelitian terdahulu lainnya 

preferensi konsumen kopi di Cafe Sruput Kopi Kecamatan Lubuk Pakam, Deli 

Serdang beranggapan bahwa atribut kopi yang menjadi preferensi konsumen di 

Cafe Sruput Kopi Lubuk Pakam berdasarkan nilai ultility adalah olahan produk 

yang tidak campuran, cita rasa yang pahit, design tempat yang nyaman, harga yang 

murah, penyajian kopi panas, jenis kopi robusta. Atribut kopi yang 

dipertimbangkan konsumen dalam mengambil keputusan kopi di Cafe Sruput Kopi 

Lubuk Pakam adalah atribut cita rasa, harga, olahan produk, penyajian kopi, design 
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tempat dan jenis kopi (Wibowo, 2019). 

Cafe Janus dan Roastery memproduksi coffee roastery dengan berbagai 

macam berat kemasan dan jenis kopi. Terdapat tiga berat kemasan produk coffee 

roastery di Cafe Janus dan Roastery yaitu 200 gram, 500 gram dan 1 kg. Jenis 

coffeeroatery yang dipasarkan yaitu arabika dan robusta. Kopi robusta memiliki 

karakteristik yang berbeda dengan kopi arabika, baik dari fisiologis maupun cita 

rasa yang dihasilkan dalam minuman. Mengenai cita rasa yang dihasilkan menurut 

beberapa penggemar kopi, jenis arabika lebih kuat atau keras aromanya sedangkan 

robusta lebih lunak atau halus. Hal ini juga dipengaruhi oleh selera masing-masing 

penikmat kopi dalam menyeduh atau membuat minuman kopi (Rukmana, 2014). 

Dari ketiga berat produk dan jenis coffee roastery yang dipasarkan tersebut 

tentunya konsumen akan membeli dengan berbagai pertimbangan dan selera. 

Cafe Janus dan Roastery saat ini hanya memiliki satu otlet utama yang 

berada di Kota Batu saja. Padahal sebelumnya mempunyai beberapa otlet seperti 

di Kota Bekasi, Kota Malang (Jalan Sudimoro) dan di Kota Batu (Jalan Raya Beji). 

Tutupnya beberapa otlet menunjukkan bahwa Cafe Janus dan Roastery tidak bisa 

survive (bertahan) dengan adanya perubahan selera konsumen. Sehingga 

penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui preferensi konsumen. Sehingga 

hasil penelitian ini dapat menjadi rekomendasi bagi Cafe Janus dan Roastery untuk 

mempertahankan cafenya dan penelitian ini untuk memperluas pengembangan 

cafe. Dengan menganalisis preferensi dan keputusan pembelian di Cafe Janus dan 

Roastery hasil tersebut juga dapat digunakan sebagai strategi pemasarannya. 

 1.2 RumusanMasalah 

Dari latar belakang yang tertulis, maka dengan sederhana rumusan masalah 

yang dapat dipetik sebagai berikut: 

1. Bagaimana karakteristik konsumen dalam konsumsi produk coffee roaster di Cafe 

Janus dan Roastery? 

2. Bagaimana preferensi konsumen dalam pembelian produk coffee roastery di 

Cafe Janus dan Roastery? 

 1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian skripsi 
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sebagai berikut: 

1. Mengetahui karakteristik konsumen dalam konsumsi produk coffee roaster di Cafe 

Janus dan 

Roastery. 

2. Mengetahui preferensi konsumen dalam pembelian produk coffee roastery di 

Cafe Janus dan Roastery. 

 1.4 Batasan Penelitian 

Guna mengetahui inti yang tepat dalam penelitian, maka terdapat batasan 

penelitian. Adapun beberapa batasan penelitian, yaitu: 

1. Batasan analisis ruang lingkup kajian penelitian hanya berhubungan dengan 

bagaimana karakteristik dan preferensi konsumen terhadap pembelian coffee 

roastery di Cafe Janus dan Roastery di Kota Batu. 

2. Batasan waktu penelitian dilakukan pada Maret 2024 sampai April 2024. 

Waktu pengambilan sampel pada responden dilakukan pada pukul 13.00WIB 

sampai 21.00 WIB karena mengikuti jam buka efektif Cafe Janus dan Roastery. 

3. Batasan responden yang mengisi sampel yaitu semua konsumen laki-laki 

maupun perempuan yang melakukan pembelian produk coffee roastery di Cafe 

Janus dan Roastery. 

 1.5 Manfaat dan Output Penelitian 

 1.5.1 Manfaat Penelitian 

Pada pelaksanaan penelitian ini manfaat yang dapat dipetik untuk 

mahasiswa dan lembaga pendidikan yaitu: 

A. Bagi Mahasiswa 

Menambah sebuah pengetahuan mengenai kondisi lembaga, seperti kondisi 

fisik perusahaan hingga proses pemasaran yang diterapkan oleh perusahaan. 

1. Memperoleh berbagai ilmu mengenai bisnis suatu produk pertanian. 

2. Memperoleh berbagai pengalaman nyata sebagai ketrampilan dan 

meningkatkan skill pada bidang agribisnis pertanian. 

B. Bagi Lembaga Pendidikan 

1. Terjalin sebuah ikatan dan hubungan antara Program Studi Agribisnis 

Fakultas Pertanian Universitas Islam Malang dengan perusahaan Cafe 

Janus Roastery. 
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2. Mengikuti perkembangan teknologi pertanian sehingga meningkatkan 

kualitas pendidikan. 

C. Bagi Cafe Janus dan Roastery dan cafe shop lainnya  

 1. Sebagai evaluasi preferensi konsumen bagi Cafe Janus dan Roastery.  

 2. Sebagai pandangan atau tinjauan bagi bisnis cafe shop lainnya. 

  

 1.5.2 Output Penelitian 

1. Merilis karya ilmiah penelitian berjudul “Preferensi Konsumen Dalam Pembelian 

Coffee Roastery di Cafe Janus dan Roastery Kota Batu” yang dimuat di Seagri.   
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BAB V 

KESIMPULAN DAN 

SARAN 

 

 5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penjelasan dan data diatas, maka dapat ditarik 

kesimpulan : 

1. Karakteristik konsumen dan konsumsi coffee roastery di Cafe 

Janus dan Roastery diketahui bahwa konsumen mengetahui 

informasi coffee roastery dari teman. Dalam satu tahun 

frekuensi pembelian didominasi dengan pembelian sebanyak 

satu kali sejumlah 33 responden. Jenis produk coffee roastery 

yang biasa dikonsumsi oleh konsumen adalah Mt. Kawi 

Rosewood. Dengan jumlah pembelian didominasi sebanyak 1 

pcs dengan jumlah responden 41. Berdasarkan penggunaan, 

responden lebih dominan untuk konsumsi sendiri dengan 

jumlah 53 responden dari 60 responden. 

2. Berdasarkan uji konjoin preferensi konsumen, diketahui bahwa 

konsumen lebih menyukai aroma quackery dengan rasa pahit 

kuat sedikit asam, yang dijual dengan kemasan 200 gram, 

dengan jenis kopi Mt. Kawi Rosewood yang bertekstur halus. 

 5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan yaitu: 

1. Cafe Janus dan Roastery perlu melakukan penilaian preferensi 

konsumen secara berkala sehingga mengetahui update kesukaan 

konsumen lebih diminati, selain itu evaluasi penjualan produk secara 

berkala dengan disesuaikan dengan preferensi konsumen. Pemilik 

cafe modern perlu konsisten dalam memposting informasi produk, 

kegiatan di Cafe Janus dan Roastery, lokasi dan lain-lain dalam sosial 

media. Sebagai tambahan peneliti menyarankan untuk untuk 

menyewa model endorsement serta memasarkan melalui ecomerse 

seperti tiktok dan shopee. Cafe Janus dan Roastery diharapkan dapat 

produksi coffee roastery sesuai dengan hasil preferensi yang sudah 
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diteliti. Mempertahankan citra dan kualitas karena asal informasi 

responden didominasi oleh teman. Dalam jangka pendek bisa 

memaksimalkan produksi sesuai hasil penelitian dengan 

memperbanyak persediaan coffee roastery Mt. Kawi Rosewood 

dengan kemasan 200 gram dengan tekstur halus. 

2. Untuk peneliti selanjutnya disarankan meneliti mengenai produksi 

coffee roastery, manajemen pemasaran coffee roastery dan 

Kesejahteraan Karyawan. Sangat disarankan menggunakan 

metode lain untuk peneliti selanjutnya seperti metode Error 

Correction Model (ECM) dan Structural Equation Modeling 

(SEM).  
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